






 Bab ini diuraikan tentang (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan 
penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definisi operasional. 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa ialah sebuah elemen tanda yang diwujudkan dalam ujaran para 
pemakai bahasa yang memiliki peranan penting dalam berinteraksi dan 
bermasyarakat di kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sosial, setiap individu 
saling membutuhkan. Oleh karena itu, penggunaan bahasa di kehidupan 
bermasyarakat sangatlah beragam (Sumarsono dan Partana, 2002:21).  
Keragaman bahasa terjadi karena penutur di masyarakat bersifat heterogen. 
Tidak hanya itu, adanya interaksi yang dilakukan di lingkungan masyarakat juga 
sangat beragam. Ragam bahasa adalah perubahan atau perbedaan yang diungkapkan 
dalam ujaran seseorang atau penutur-penutur di tengah masyarakat bahasa tertentu 
(Ohoiwutun dalam Waridah, 2015:86). Dalam sebuah ragam bahasa menyangkut 
masalah pribadi para penutur seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial, 
ekonomi, pendidikan, dan sebagainya. Kemudian, terdapat 12 variasi bahasa jika 
dilihat dari sisi pembicara atau penutur, seperti kronolek, akrolek, sosiolek, dialek, 
idiolek, vulgar, kolokial, basilek, slang, argot, jargon, serta ken.  
Dalam hal ini, fokus penelitian ini adalah variasi bahasa berdasarkan segi 
penutur yaitu jargon. Menurut Chaer dan Leonie Agustina (2010:68), jargon adalah 
ragam bahasa yang digunakan oleh beberapa kelompok sosial tertentu secara terbatas, 





dapat berupa dialek jawa dan bahasa malangan atau walikan ataupun suatu 
kosakata yang digunakan oleh suatu kelompok itu berbeda dengan kelompok lainnya. 
Penggunaan bahasa jargon oleh suatu kelompok atau komunitas tertentu 
pastinya tidaklah sama. Seperti pada jargon yang digunakan oleh petani, satpam, 
tukang, hingga pedagang tentu sangat berbeda dengan jargon tenaga pendidik bahkan 
pelajar dari tingkat bawah hingga tinggi juga mempunyai jargon tersendiri. 
Kemudian, jargon dapat digunakan secara lisan maupun tulisan.  
Penggunaan bahasa jargon dapat diamati melalui komunikasi lisan maupun 
tulis. Sama halnya dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penggunaan bahasa 
jargon yang disampaikan secara lisan dan tulisan. Salah satu kelompok yang 
menggunakan jargon secara lisan dan tulisan yaitu komunitas Aremania. Aremania 
adalah sebutan untuk komunitas pendukung atau supporter klub Arema Indonesia. 
Aremania merupakan basis supporter terbesar di Indonesia. Pembentukkan 
komunitas pendukung Arema Indonesia karena lahirnya klub Arema Indonesia pada 
11 Agustus 1987. Pada dasarnya, supporter atau pendukung klub Arema tersebar di 
berbagai daerah di Kota Malang. Komunitas pendukung Arema identik dengan giant 
flag, flare, dsb dalam mendukung klub Arema. Banyak sekali komunitas Aremania di 
Kota Malang, seperti Curva Sud, BlueLion, Blue Army, This Is Arema, Familion, 
Lionesia, dan sebagainya.  
Komunitas Aremania dijadikan sebagai objek penelitian karena sebagian 
besar anggota komunitas Aremania berasal dari kota Malang. Dalam komunitas 
Aremania, terlihat banyak menggunakan bahasa, salah satunya yaitu bahasa jargon 





dimengerti oleh anggota komunitas Aremania. Bahkan masyarakat asli kota Malang 
juga masih ada yang tidak paham makna dari bahasa jargon komunitas Aremania. 
Awal mula bahasa jargon yang dilontarkan secara lisan ketika klub sepak bola Arema 
sedang bertanding. Banyak kosa kata baru yang terbentuk dalam komunitas 
Aremania. Dengan menyuguhkan berbagai kreasi-kreasi hingga jargon yang telah 
dipersiapkan seperti Sasaji yang merupakan bentuk jargon akronim dari Salam Satu 
Jiwa. Sasaji adalah salah satu dari jargon yang dimiliki oleh komunitas Aremania 
yang merupakan singkatan dari Salam Satu Jiwa yang memiliki makna salam 
persatuan.  
Ungkapan yang digunakan oleh suporter atau komunitas Aremania hanya 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anggota komunitas tersebut dan masyarakat biasa 
atau di luar komunitas tahu akan ungkapan jargon tetapi belum bahkan tidak 
memahami maknanya. Oleh karena itu, alasan peneliti meneliti bahasa jargon adalah 
karena ingin mengetahui bentuk, makna, dan fungsi bahasa jargon yang digunakan 
oleh komunitas Aremania terutama secara lisan. Akan tetapi, terdapat jargon umum 
dan khusus pada komunitas Aremania. Banyak mengandung pencampuran antara 
bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa walikan. Selain itu, bahasa Indonesia 
yang digunakan di dalam komunitas Aremania menghasilkan berbagai bentuk kosa 
kata baru. Bahasa yang digunakan oleh komunitas Aremania dapat dipergunakan 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
diciptakan secara spontan oleh setiap suporter. 
Sejauh ini, terdapat beberapa peneliti yang meneliti tentang variasi bahasa 





“Penggunaan Jargon Oleh Komunitas Chating Whatsapp Group”. Fokus 
penelitiannya adalah mengenai penggunaan jargon melalui bahasa tulis yang terjadi 
dalam grup whatsapp. Oleh karena itu, dalam penelitiannya diperoleh sebanyak 54 
bentuk jargon yang terdiri dari 4 jargon berbentuk bahasa asing, 20 jargon berbentuk 
bahasa Inggris, 17 jargon berbentuk bahasa Indonesia, serta 13 jargon berbentuk 
singkatan. Kemudian, perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
penggunaan bahasa jargon pada komunitas Aremania di kota Malang yaitu fokus 
penelitiannya adalah penggunaan bahasa jargon secara lisan dan juga tulisan.  
Kedua, penelitian pernah dilakukan oleh Balqis (2018) yang berjudul “Jargon 
Santri Putri Pondok Pesantren Ar-Roudlotul Ilmiyah Kertosono Nganjuk”. Hasil 
penelitiannya diperoleh pembentukkan bahasa jargon sebanyak enam macam, yaitu 
bentuk dasar, abreviasi, afiksasi, istilah arbitrer, komposisi, serta tiruan bunyi. 
Kemudian, terdapat empat makna yaitu makna leksikal, ungkapan, idiom, dan 
metafora.  Ungkapan jargon pada santri putri pondok ini berfungsi sebagai suatu 
gurauan, lambang dan identitas santri, menyampaikan informasi, dan menyamarkan 
makna kosakata yang diketahui oleh masyarakat umum. Kemudian, penelitian ini 
memiliki perbedaan dengan yang sedang dilakukan peneliti terhadap penggunaan 
bahasa jargon pada komunitas Aremania di kota Malang yaitu 4 pola bentuk jargon 
meliputi afiksasi, akronim, bentuk dasar, bahasa walikan, dan reduplikasi. 
Ketiga, penelitian serupa pernah dilakukan oleh Oktavia (2018) dengan judul 
“Variasi Jargon Chatting Whatsapp Group Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia”. 
Hasil penelitiannya diperoleh 76 bahasa jargon, yaitu dilihat dari wujudnya, tingkat 





bahasa asing. Kemudian terdapat pola ungkapan jargon pada tingkat bahasa 
berbentuk singkatan dan berbentuk akronim, serta faktor penyebab terciptanya jargon. 
Terdapat perbedaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan terhadap 
penggunaan bahasa jargon pada komunitas Aremania di kota Malang yaitu fokus 
penelitiannya adalah penggunaan bahasa jargon secara lisan and tulisan serta tidak 
mencantumkan faktor terjadinya jargon.  
Keempat, penelitian dilakukan oleh Astutik (2014) yang berjudul “Jargon 
dalam Forum Kaskus dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif Materi Pembelajaran 
Penulisan Slogan”. Hasil penelitiannya adalah terdapat tiga wujud jargon berupa 
frase, leksikon, dan kalimat. Kemudian, terdapat 5 ciri khusus seperti pemendekan 
kata, berupa kosakata baru, kosakata umum yang maknanya baru, terdapat bahasa 
asing, dan berupa semboyan. Selain itu terjadi proses perubahan makna dan jargon 
dapat digunakan sebagai alternatif penyampaian materi dalam pembelajaran 
penulisan sebuah slogan. Kemudian, penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang 
sedang dilakukan peneliti terhadap penggunaan bahasa jargon pada komunitas 
Aremania di kota Malang yaitu fokus penelitiannya adalah penggunaan bahasa jargon 
secara lisan dan juga tulisan. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan peneliti, 
bentuk jargon tidak mengalami perubahan makna.  
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, dapat diungkapkan bahwa persamaan 
penelitian yang dilakukan adalah mengenai bentuk jargon terjadi karena adanya 
proses morfologi seperti afiksasi, reduplikasi, pemendekan kata, dan bahasa asing. 
Untuk perbedaan terletak pada fokus penelitian berupa lisan maupun tulisan dan 






1.2 Rumusan Masalah 
a. Bagaimana bentuk bahasa jargon pada komunitas Aremania di Kota Malang?  
b. Bagaimana makna bahasa jargon pada komunitas Aremania di Kota Malang? 
c. Bagaimana fungsi bahasa jargon pada komunitas Aremania di Kota Malang? 
1.3 Tujuan Penelitian  
a. Mendeskripsikan bentuk bahasa jargon pada komunitas Aremania di Kota 
Malang.  
b. Mendeskripsikan makna bahasa jargon pada komunitas Aremania di Kota 
Malang. 
c. Mendeskripsikan fungsi bahasa jargon pada komunitas aremania di Kota 
Malang.  
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini tentu akan memberikan berbagai manfaat secara teoretis 
maupun manfaat praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk kajian studi linguistik dalam 
bidang ilmu sosiolinguistik.  
2) Penelitian ini dapat memperkaya kosakata baru berupa jargon yang sering 
diujarkan oleh komunitas Aremania. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dan menambah ilmu 





2) Penelitian ini dilakukan guna memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai penggunaan variasi bahasa yang ada dalam kehidupan masyarakat, 
salah satunya yaitu bahasa jargon. Terutama pemahaman mengenai bentuk 
dan fungsi jargon pada komunitas Aremania. Dapat disebutkan bahwa fungsi 
jargon sebagai alat komunikasi, menyatakan permintaan, perintah, 
mengekspresikan perasaan, hingga menyampaikan suatu realitas pada 
lingkungannya.  
3) Bagi tenaga pengajar, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran dan pertimbangan dalam menyusun buku teks muatan lokal. 
Selain itu, dapat memperkaya referensi keilmuan bahasa Indonesia. 
1.5  Definisi Operasional 
Di bawah ini adalah beberapa definisi operasional dari penelitian yang 
berjudul “Penggunaan Bahasa Jargon Pada Komunitas Aremania di Kota Malang”. 
1) Variasi Bahasa 
Variasi bahasa merupakan ragam bahasa yang memiliki pola umum bahasa 
induknya dan dapat terjadi karena adanya penggunaan oleh masyarakat dalam 
lingkup yang luas (Rokhman dalam Nuryani, 2013:15).  
2) Bahasa Jargon 
Jargon adalah variasi sosial yang digunakan oleh kelompok sosial tertentu 








3) Bentuk Bahasa Jargon 
Bentuk jargon adalah satuan gramatikal berupa kata atau kalimat dan melalui 
proses morfologi, meliputi bentuk dasar, reduplikai, komposisi, afiksasi, abreviasi, 
dan akronim (Soedjito, 2014: 26). 
4) Makna Bahasa Jargon 
Makna jargon sama halnya dengan makna bahasa pada semantik, yaitu makna 
gramatikal, leksikal, dan kontekstual (Pateda, 2010:116). 
5) Fungsi Bahasa Jargon 
Fungsi ragam bahasa jenis jargon ada tujuh fungsi bahasa yaitu fungsi 
instrumental, regulasi, representasi, interaksi, perorangan, heuristik,dan imajinatif 
(Halliday dalam Aslinda dan Syafyahya, 2010:91). 
 
